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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dari berbagai studi, baik yang berskala internadianaupun nasional
menunjukan bahwa kualitas pendidikan di Indonesaailmmemprihatinkan. Hal
ini dapat dilihat dariHuman Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh
UNDP. Salah satu indikator dalam menentukan HDlam&ualitas pendidikan
pada suatu negara dari tingkat sekolah dasar samgaéngah. HDI Indonesia
hanya sebesar 0,728 dari nilai ideal sebesar satmgénempatkan Indonesia pada
peringkat ke-107 dari 177 negara yang diukur.

Kualitas pendidikan di Indonesia juga tercermini g@ngusaan materi
matematika pada siswa SMP, hal ini terlihat dasilheporanThe Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) 1999, Indonesia berada
pada peringkat 34 dari 38 negara, masih jauh @gama tetangga Singapura yang
berperingkat 1, dan Malaysia berperingkat 16. HaBMSS ini mengungkapkan
bahwa kemampuan matematis siswa Indonesia untidssaktidak rutin sangat
lemah, namun relatif baik dalam menyelesaikan soal-fakta dan prosedur
(Mullis dkk, 2000). Hal ini membuktikan bahwa dalanasalah matematika yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, sisimaonesia jauh di bawah rata-
rata internasional, bahkan lebih jelek bila dibagdan dengan Malaysia,
Singapura, Thailand.

Hasil studi TIMSS tahun 2003 untuk siswa kelas I,VImasih

menempatkan Indonesia pada urutan ke-34 dari 4@Graegada penguasaan



umum. Pada penguasaan dan pengetahuan tentanggedsadur dan konsep,
Indonesia menempati urutan ke-33. Sedangkan dataergpan pengetahuan dan
pemahaman konsep, Indonesia menempati urutan kéiB8@ Negara yang
memperoleh skor tertinggi dalam kategori-kategariaths adalah Singapura,
Korea, China—Taipe, Jepang, dan Hongkong (TIMS83286-37). Hasil TIMSS
terbaru tahun 2007 menempatkan Indonesia padanuk&a36 dari 48 negara
tentang penguasaan matematika untuk siswa sek@abngah pertama.

Selain dari hasil TIMSS 1999, 2003 dan 2007, hi&siProgramme for
Inter national Student Assesment (PISA) 2003 yang dikoordinir ole@rganization
for Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa
penguasaan matematika siswa Indonesia pada usi®d 18hun (kelas VIII)
berada di peringkat 38 dari 40 negara. Peringlddriasia yang baru pertama kali
mengikuti PISA relatif sedikit lebih baik daripaBaazil dan Tunisia. Sedangkan
negara tetangga yang ikut PISA, hanya Thailand ya@gngkat penguasaan
matematika siswanya berada pada peringkat 36. dgkatinpertama sampai
keempat masing-masing China, Finlandia, Korea delari8la (Zulkardi, 2005).
Survei PISA tahun 2006, Indonesia berada pada murkea52 dari 57 negara
dalam hal matematika.

Soal-soal yang diujikan dalam TIMSS mengacu seleergsung terhadap
penguasaan topik-topik yang ada dalam kurikulumolsék seperti Aljabar,
Geometri, Pengukuran dalam situasi kompleks, datmatika beserta aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan PISA 20@Bssealnya tidak terkait

langsung dengan topik-topik pada kurikulum sekolatapi lebih difokuskan



pada melek matematikaméthematic dliteracy), yang ditunjukkan oleh
kemampuan dan keahlian siswa dalam menggunakarmaigta yang mereka
pelajari untuk menyelesaikan persoalan dalam kekidusehari-hari (Zulkardi,
2005).

Berdasarkan hasil studi TIMSS dan PISA tampak labmtuk masalah
matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingkggi, siswa Indonesia
jauh di bawah rata-rata internasional, bahkandbandingkan dengan Malaysia,
Singapura, Thailand. Kemampuan pemecahan masa&harkpuan berpikir
kritis dan kreatif siswa SMP di Indonesia masihdan sehingga siswa lemah
dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang &tk dengan menjustifikasi
atau membuktikan, menalar, menggeneralisasi, memikanjektur, dan
menemukan hubungan antara fakta-fakta yang diberika

Rendahnya hasil belajar matematika mengindikasé@a sesuatu yang
salah dan belum optimal dalam pembelajaran matkanati sekolah. Guru
sebagai salah satu pusat dalam proses pembelaiakatas masih memandang
bahwa belajar adalah suatu proses transfer ilmuggtehuan t(ansfer of
knowledge) dari pengajar kepada peserta didik. Hal ini aka@mbuat siswa
menjadi pasif (Dahlan, 2004 : 6).

Lebih lanjut, Ruseffendi (2006 : 328) menyatakahva selama ini dalam
proses belajar mengajar matematika di kelas, padammya siswa dalam
mempelajari matematika hanya diberitahu oleh guaukan bukan melalui
eksplorasi. Sedangkan menurut Rifa’t (2001 : 25)i&an belajar mengajar

seperti ini membuat siswa cendrung belajar mengdafakurang memahami dan



mengerti konsep matematika yang sesungguhnya. ksaaem Sletenhaar (dalam
Ansari 2003) menyatakan bahwa pembelajaran yarmugsat pada guru akan
menempatkan siswa hanya sebagai penonton. Meté®:(B2) menyatakan

bahwa siswa yang hanya mencontoh dan mencatanagaicara menyelesaikan
soal yang telah diselesaikan oleh gurunya. Jikarigkén soal yang berbeda
dengan soal latihan, mereka bingung menyelesailaman tidak tahu dari mana
mulai bekerjanya.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswd patam proses
pembelajaran. Sullivan (1992) mengatakan bahwa pkxaban matematika di
kelas pada umumnya hanya terpusat pada guru, yangaiabkan siswa menjadi
malas dan tidak kreatif dalam belajar matematikari [pandangan ini dapat
diambil kesimpulan bahwa penyebab kurangnya ppa$si siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas adalah diterapikapendekatan yang kurang
tepat dalam pembelajaran.

Hal ini diperkuat oleh hasil survey IMSTEP-JICA9€@B) bahwa dalam
proses pembelajaran matematika guru umumnya tdvkiorientasi pada latihan
penyelesaian soal yang lebih bersifat prosedural deekanistis, daripada
menanamkan pemahaman konsep matematika. Pada pgrdrelkonvensional
guru biasanya mengawali pembelajaran dengan mek@lakonsep secara
informatif, memberi contoh soal, dan diakhiri demgamemberikan soal-soal
latthan. Armanto (2001) mengemukakan bahwa caragajan seperti ini
merupakan karakteristik umum bagaimana guru metaksan pembelajaran

matematika di Indonesia.



Dalam pembelajaran matematika konvensional biasaRtigitas belajar
mengajar terpusat pada guru, materi matematikangiaikan melalui ceramah
(chalk and talk), siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang myrwoedorientasi
pada satu jawaban yang benar. Kegiatan pembelajaeperti ini tidak
memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untukhgengbangkan
kemampuan dalam pemecahan masalah, penalaranseefa®, koneksi dan
komunikasi matematis, sehingga hal ini akan meibgdkan rendahnya
kreativitas siswa. Akibatnya kemampuan siswa dabanpikir matematis tingkat
tinggi sangat lemah, karena kegiatan yang merekaké hanya pada tataran
berpikir tingkat rendah.

Sejalan dengan pandangan tersebut di atas, Sutimeegaskan bahwa
siswa pada umumnya hanya menerima transfer pengetadari guru dan guru
pada umumnya hanya sekedar menyampaikan informasgepahuan tanpa
melibatkan siswa dalam proses belajar matematikg géitif.

Secara khusus, gambaran prestasi belajar siswaedatprovinsi tidak
berbeda, misalnya di Sulawesi Tengah. Bila dilm&di rata-rata Ujian Nasional
(UN) Matematika siswa sekolah menengah di propthdawesi Tengah secara
nasional dapat dikatakan masih rendah. Hal ini ddpp@aat dari Tabel rata-rata
Ujian Nasional Matematika tahun ajaran 2006/200nh @807/2008 sebagai

berikut:



Tabd 1.1
Hasil Ujian Nasional Bidang Studi Matematika Tahun Ajaran 2006/2007
Sekolah Rata-Rata Rata-Rata Peringkat Nasional
Nasional Sulawesi Tengah | Sulawesi Tengah
SMP 6,96 6,11 30
MTs 6,89 6,07 31
SMA IPA 7,29 6,69 31
SMA IPS 6,58 5,56 31
Tabel 1.2
Hasil Ujian Nasional Bidang Studi Matematika Tahun Ajaran 2007/2008
Sekolah Rata-Rata Rata-Rata Peringkat Nasional
Nasional Sulawesi Tengah | Sulawesi Tengah
SMP 7 5,58 29
MTs 6,69 5,83 29
SMA IPA 6,68 6,91 24
SMAIPS 7,1 5,89 32

Dari Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, dapat disimpulkahwza rata-rata nilai
ujian Nasional bidang studi matematika di Sulawesigah masih di bawah rata-
rata nasional untuk semua tingkatan sekolah, utitigkat SMP berperingkat 30

atau 29 dari 33 propinsi yang ada di Indonesia.

Pada tanggal 2 Mei 2002, Mendiknas mendeklarasik@erakan
Peningkatan Mutu Pendidikan” dengan tujuan menyaamasyarakat terhadap
kualitas pendidikan dan pentingnya peningkatan metdidikan. Karena sumber
daya manusia yang berkualitas hanya dapat dilahitkevat pendidikan yang

bermutu.

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasindpdiknas) dan
Departemen Agama (Depag) melakukan berbagai usah#& umeningkatkan
mutu dan hasil pendidikan nasional, termasuk matajgran matematika dari

pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Ugmraerintah dalam



meningkatkan mutu dan hasil pendidikan nasionalrantlain penyetaraan
pendidikan guru melalui Program Guru Sekolah meakng(PGSM),

merestrukturisasi kurikulum sehingga muncul Kunkul Berbasis Kompetensi
(KBK), selanjutnya lahirlah Kurikulum Tingkat Satu&endidikan (KTSP). Pada
KTSP dijelaskan bahwa kecakapan atau kemahirannmagitea yang diharapkan
dalam pembelajaran matematika mencakup: (a) memak@mep (b) memiliki

kemampuan berpikir logis, analitis, sistimatisfikridan kreatif, serta mempunyai
kemampuan bekerja sama (c) memiliki kemampuan pahnagc masalah (d)

memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaamiaam kehidupan.

Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelampstematika.
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalalu piEkembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis. niigkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis sangat pemtoilakukan. Hal ini sejalan
dengan rekomendasi NCTM 2000, bahwa standar keomamyang harus dicapai
dalam pembelajaran matematika adalah: (1) penalaaematis rfathematical
reasoning) (2) representasi matematismathematical representation) (3)
komunikasi matematisnithematical communication) (4) mengaitkan ide-ide
matematis rfathematical connection) (5) pemecahan masalalmathematical
problem solving).

Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan kita rupakan hasil
konstruksi yang kita lakukan sendiri. Bettencoudalém Suparno 1997)
menyatakan seseorang yang belajar, tidak bolehahaueyiru atau mencerminkan

apa yang diajarkan atau apa yang dibaca, melairfi@s menciptakan,



mengaitkan, dan menghubungkan pengetahuan ataertangyang baru didapat

dengan pengetahuan yang telah dimiliki secara terserus. Pengetahuan dan
pengertian dibentuk secara aktif dalam diri sesgprdan tidak hanya diterima

secara pasif dari seseorang. Para konstruktivisgamggap bahwa walaupun
pengetahuan itu ada dalam diri seseorang, dan diglp&t dipindahkan begitu saja
dari seseorang ke orang lain, akan tetapi dia g&Eidiyang harus mengartikan

informasi yang telah diterima dengan adaptasi tEpapengelaman yang

dimiliki.

Bagi kaum konstruktivis, belajar adalah suatu @sosaktif dalam
menemukan sesuatu, bukan proses mekanik untuk mmgndkan fakta. Siswa
harus diberi kesempatan agar mempunyai kemampuém denerumuskan,
menguji, memanipulasi objek, memecahkan persoalaencari jawaban,
menggambarkan, mengungkapkan pertanyaan, mengsksprgagasan dan ide,
serta merefleksikannya untuk membentuk pengetalgaag baru. Setiap siswa
memiliki kemampuan atau ketrampilan kognitif yargrlieda dalam memproses
informasi, sehingga jika menerima informasi yanmaarespon yang diberikan
bisa berbeda-beda.

Menurut Suparno (1997), salah satu penyebab regydahasil belajar
siswa adalah terbatasnya kemampuan kognitif dal@mahami konsep-konsep.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: keymaan mengingat dan
mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah Kareri kemampuan
membandingkan, serta menyimpulkan tentang persamaarperbedaan. Untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir k@ kreatif diperlukan



suatu strategi pembelajaran yang memungkinkandiasja restrukturisasi dan
reorganisasi struktur kognitif yang telah dimiliki

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbildndgoendidikan
matematika sekolah, seperti prestasi belajar sipgmbelajaran matematika di
sekolah, tujuan dari pembelajaran matematika dolabkmenurut KTSP, NCTM
dan pentingnya meningkatkan kemampuan berpikiriskiatan kreatif dalam
matematika, maka hendaknya ada suatu inovasi pejatel yang dapat
menjawab permasalahan-permasalahan dalam pendici&smatika. Salah satu
solusi yang dipandang dapat mengatasi masalahbterselalah peningkatan
kualitas pembelajaran melalui Pembelajaran Berblslsisalah dengan Strategi
Konflik Kognitif (PBLKK). Fokus utama dalam usaharpngkatan kualitas dan
hasil pembelajaran melalui PBLKK adalah dengan nssiian peran guru
sebagai perancang, organisator dan fasilitatorndgl@ambelajaran matematika
sehingga siswa siswa menadapat kesempatan, pergalartuk memahami dan
memaknai konsep matematika melalui aktivitas bel&alam PBLKK guru tidak
menyajikan konsep matematika dalam bentuk yanghsyat#i, namun dengan
menghadapkan siswa pada suatu masalah yang didelaada fakta, situasi,
keadaan yang dapat berpotensi menimbulkan kondignkif pada siswa. Melalui
bantuan teman, dan juga guru diharapkan siswa dapafusun kembali dan
menemukan konsep yang benar dari masalah yangikdiberBantuan yang
diberikan guru tidak berarti harus menjawab peranysiswa secara langsung,
tetapi bisa balik bertanya dengan menggunakankddertanya dan mengarahkan

siswa untuk menemukan konsep yang benar.
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PBLKK merupakan suatu pendekatan pembelajaran gieavgali dengan
menghadapkan siswa dengan masalah matematika. Dadasalah tersebut
terdapat situasi, keadaan, dan fakta yang bertgatadengan struktur kognitif
yang telah dimiliki siswa. Dengan segenap pengetahukemampuan,
pengalaman yang telah dimilikinya, siswa dituntotuk menyelesaikan masalah
yang diberikan. Masalah yang disajikan adalah mahsalang kaya dengan
konsep-konsep matematikarich in contexts) dan memungkinkan siswa
memecahkannya dengan strategi yang berbeda-bedsuAdiujuan PBLKK
adalah: (1) memosisikan siswa sebagai pemecah ahasaling handal; (2)
mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dargetaborasinya
dengan mengajukan dugaan-dugaan, mengidentifikesmbuat hubungan dan
merencanakan penyelesaian; (3) memfasilitasi sismtuk mengeksplorasi
berbagai alternatif jawaban dan implikasinya; (4glatih siswa untuk trampil
menyajikan temuan, dan (5) membiasakan siswa umgliekukan evaluasi dan
refleksi tentang cara berpikir mereka dalam memsgghkan masalah.

Melaksanakan PBLKK bukanlah pekerjaan yang sederhzagi guru.
Pertama, guru harus menciptakan suatu situasi atasang memuat fakta,
keadaan, dan situasi yang diduga bertentangan alestigétur kognitif yang telah
dimilik oleh siswa. Situasi masalah haruslah  merkimkgn siswa untuk
menyelesaikannya walaupun siswa tidak segera matigap solusinya. Kedua,
pada saat mengalami kesulitan, guru dituntut mekaainperanannya dalam
membantu dan mengarahkan siswa secara tidak lamgsehingga mereka

menemukan solusi. Pengajuan pertanyaan di kelasditakukan guru dan siswa
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adalah kegiatan yang harus sering dimunculkan datmmbelajaran yang
menekankan pada proses dimana siswa dilibatkarrasetddif dalam proses
pembentukkan pengetahuannya. Pertanyaan yang amegi&u yang dimunculkan
tentunya harus menunjang tercapainya tujuan peiabata yang ditetapkan.
Dalam situasi konflik kognitif, siswa akan mencabamanfaatkan kemampuan
kognitif yang dipunyainya dalam upaya mencari justsi, konfirmasi, atau
verifikasi terhadap pendapatnya. Artinya kemamgkagnitif yang dimiliki siswa
akan memperoleh kesempatan untuk diberdayakamadissn, atau dimantapkan.
Siswa akan memanfaatkan daya ingat dan pemahamaertyadap konsep-
konsep matematika untuk membuat suatu keputusag tgpat. Dalam situasi
konflik siswa bisa memperoleh kejelasan suatu Kouisei lingkungannya, antara
lain dari guru atau siswa yang pandai. Dengan leata konflik kognitif yang ada
pada seseorang Yyang direspon secara tepat dapatlegaekan dan
memberdayakan kemampuan kognitif individu terselsehingga siswa dapat
memahami konsep tersebut dengan benar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalghrdstrategi konflik
kognitif, guru harus menguasai ruterfse) matematika dan mengetahui berbagai
kemungkinan cara untuk sampai pada solusi, dankdabgaimana mengintervensi
serta mengarahkan siswa sehingga mendapat sohgbgaar.

Untuk menunjang penerapan PBLKK, perlu diperhatikesberapa hal
yaitu: level sekolah, pengetahuan awal matematileavas masalah yang
dihadapkan pada siswa, serta sikap siswa terhadaenmatika. Penerapan

PBLKK pada sekolah dengan kualifikasi yang berbedgaerkirakan peningkatan
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa akambbda pula. Kemampuan
siswa beragam, siswa yang memiliki kemampuan yamggit biasanya masuk
dilevel sekolah yang levelnya lebih tinggi, siswandan kemampuan sedang
masuk ke level sekolah sedang, begitu juga dengava sdlengan kemampuan
rendah masuk ke sekolah rendah. Untuk keperluaelipan ini, maka penentuan
level sekolah didasarkan pada hasil ujian nasigenad diperoleh sekolah.

Setiap siswa mempunyai cara tersendiri untuk memahatau
mengkonstruksi pengetahuan, yang kadang-kadangtsbededa dengan teman-
temannya. Maka salah satu strategi pembelajararg ydiharapkan dapat
meningkatkan berpikir kritis dan kreatif matemasswa adalah dengan
memberikan masalah dengan strategi menciptakan likokbgnitif, yaitu:
menghadapkan siswa dengan situasi, keadaan, faktg ganjil @iscrepancy
event) dan gagasan-gagasan serta ide yang bertentarggardkonsep yang ada
pada struktur kognitifnya, sehingga siswa dapat afemi konsep dengan benar.
Pembelajaran berbasis masalah dengan strategi ikkoRbhgnitif adalah
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada sitweslah, dimana masalah
tersebut berpotensi menimbulkan konflik kognitifdpasiswa karena terdapat
ketidak cocok antara struktur kognitif yang dimili@an dipunyainya dengan
informasi yang baru dia dapat dari luar lingkungan.

Berdasarkan kenyataan kondisi pendidikan secararudidndonesia, dan
secara khusus di kota Palu Sulawesi Tengah, pemldis melakukan penelitian
eksperimen tentang kemampuan berpikir kritis daatd matematis siswa SMP

melalui pembelajaran berbasis masalah dengan githateflik kognitif di kota
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Palu Sulawesi Tengah ditinjau dari level sekolam dazengetahuan awal
matematika siswa, dan sikap siswa terhadap matemati

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan pentingnysalata yang dikemukakan,
maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini ddala

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kmgematis, antara
siswa yang menerima pembelajaran berbasis masaabad strategi
konflik kognitif (PBLKK) dan siswa yang belajar sga konvensional
(KV) ditinjau dari: a) keseluruhan, b) level sekoléinggi, sedang, dan
rendah), dan c) pengetahuan awal matematika siswgyi( sedang, dan
rendah)?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kresiswa yang
menerima pembelajaran berbasis masalah dengaegstkanflik kognitif
(PBLKK) dan siswa yang belajar secara konvensi@k®l) ditinjau dari:
a) keseluruhan, b) level sekolah (tinggi, sedarapy dendah), dan c)
pengetahuan awal siswa (tinggi, sedang, dan reRdah)

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran gamngnakan dan level
sekolah terhadap kemampuan berpikir kritis matesfati

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran yangnakan dan level
sekolah terhadap kemampuan berpikir kreatif matisfhat

5. Apakah terdapat suatu interaksi antara pembelajanag digunakan dan
pengetahuan awal matematika siswa terhadap kemanimraikir kritis

matematis?
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6. Apakah terdapat suatu interaksi antara pembelajgag digunakan dan
pengetahuan awal matematika siswa terhadap kemanhaugikir kreatif
matematis?

7. Bagaimanakah sikap siswa terhadap matematika lzekdas
pembelajaran, level sekolah dan PAM siswa?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuatitpenini adalah:

1. Mengkaji dan menganalisis perbedaan kemampuan Koerpritis
matematis siswa yang menerima pembelajaran berbesalah dengan
strategi konflik kognitif (PBLKK) dan pembelajardonvensional (KV)
ditinjau dari: a) keseluruhan, b) level sekolahdgi, sedang, dan rendah),
dan c) pengetahuan awal matematika (PAM) siswa@dtinsedang, dan
rendah).

2. Mengkaji dan menganalisis perbedaan kemampuankioekpeatif siswa
yang menerima pembelajaran berbasis masalah destgategi konflik
kognitif (PBLKK) dan pembelajaran konvensional (KW¥itinjau dari: a)
keseluruhan, b) level sekolah (tinggi, sedang, dandah), dan c)
pengetahuan awal matematika (PAM) siswa (tinggiasg, dan rendah).

3. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiaemn pembelajaran
yang digunakan dan level sekolah terhadap kemampegpikir kritis

matematis.
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4. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiasn pembelajaran
yang digunakan dan level sekolah terhadap kemampeagikir kreatif
matematis.
5. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiaemn pembelajaran
yang digunakan dan level sekolah terhadap silsapasi
6. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiaen pembelajaran
yang digunakan dan PAM siswa terhadap kemampuapikiekritis
matematis.
7. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiaen pembelajaran
yang digunakan dan PAM siswa terhadap kemampuapikivekreatif
matematis.
8. Mengkaji dan menganalisis interaksi yang terjadiaen pembelajaran
yang digunakan dan PAM siswa terhadap sikap siswa.
9. Mengkaji secara komprehensif sikap siswa terhadaptemmatika
berdasarkan pembelajaran, level sekolah, dan PAWEsI
1.4.Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dari peaelini diharapkan akan
ada suatu model pembelajaran yang dapat meningk&tkanampuan berpikir
kritis matematis, dan kemampuan berpikir kreatiftenaatis siswa SMP kelas
VIIl. Memberikan suatu kesimpulan dan implikasirtés dari penelitian ini yang
bermanfaat bagi calon guru, guru, dosen, atau ipsaadidikan lainnya dalam
upaya peningkatan berpikir kritis matematis, bdrpKeeatif matematis siswa

khususnya, dan peningkatan kualitas sumber dayausiean(SDM) pada
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umumnya, dengan demikian hal ini merupakan sumbmhgeharga dalam upaya

peningkatan kualitas pendidikan matematika khusasdgn kualitas SDM dalam

menjawab tantangan dan tuntutan di masa depan.

1.5. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapyapg akan diteliti,
maka berikut ini dituliskan definisi operasionalata penelitian ini

1. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah suatiekatan pembelajaran
dengan masalah sebagai basisnya, artinya pemlaslagimulai dengan
dengan masalah kontekstual yang harus dipecahkasalth dimunculkan
sedemikian rupa sehingga siswa perlu menafsirkanng@nginterpretasikan
masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukamgeealuasi-alternatif
solusi, dan mempresentasikan solusinya.

2. Strategi Konflik Kognitif adalah suatu strategi p®stajaran yang
menghadapkan siswa dengan masalah kontekstual aimandalamnya
terdapat gagasan, fakta, situasi, keganjildisc(epancy) atau keanehan
(anomaly), sehingga berpotensi menimbulkan konflik dalamksur kognitif
siswa.

3. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuatuk bereaksi
terhadap masalah  matematik yang  meliputi:  mengiteti,
menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi, dan oad¢rken masalah.

4. Kemampuan berpikir kreatif meliputi: kepekaan, keas kelancaran,

keluwesan, dan keterperincian.
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5. Sikap siswa terhadap matematika meliputi: sikapwais terhadap

pembelajaran, matematika sendiri, dan kemampuagpikirekritis dan kreatif
matematis.

Pembelajaran konvensional pada penelitian ini &dat@del pembelajaran
yang digunakan guru sedemikian rupa sehingga persissva masih kurang,
pembelajaran lebih terpusat pada guru, prosesabedangat mengutamakan
pada metode ekspositori. Urutan pembelajaran padaeksional adalah: (1)

mengajarkan teori, (2) memberi contoh-contoh, #8h&n soal-soal.

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maateis penelitian ini

adalah:

1.

3.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampo@rpikir Kritis
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajagdmasis masalah
dengan strategi konflik kognitif (PBLKK) dan siswang belajar secara
konvensional (KV).

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampoeupikir kreatif
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajegdmasis masalah
dengan strategi konflik kognitif (PBLKK) dan siswang belajar secara
konvensional (KV).

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam sikapasi®thadap matematika
antara yang memperoleh pembelajaran PBLKK dan plajaban

konvensional (KV).
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. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemamplb@rmpikir Kkritis
matematis siswa yang memperoleh PBLKK berdasasekzl sekolah.

. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemamplb@rmpikir Kkritis
matematis siswa yang memperoleh PBLKK berdasarlenggiahuan awal
matematika (PAM) siswa.

. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuenpikir kreatif
matematis siswa yang memperoleh PBLKK berdasasekael sekolah.

. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuenpikir kreatif
matematis siswa yang memperoleh PBLKK berdasarlenggiahuan awal
matematika (PAM) siswa.

. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam sikap asigang memperoleh
PBLKK berdasarkan level sekolah.

.~ Terdapat perbedaan yang signifikan dalam sikap asigang memperoleh

PBLKK berdasarkan pengetahuan awal matematika (Pg\tja.

10.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang diamgRBLKK, KV) dan

level sekolah terhadap kemampuan berpikir kritisematis siswa.

11.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang diamgRBLKK, KV) dan

level sekolah terhadap kemampuan berpikir kreagifermatis siswa.

12.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang digamgRBLKK, KV) dan

level sekolah terhadap sikap siswa.

13.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang di;amgRBLKK, KV) dan

pengetahuan awal matematika (PAM) siswa terhadapakguan berpikir

kritis matematis siswa.
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14.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang di;amgRBLKK, KV) dan
pengetahuan awal matematika (PAM) siswa terhadapakguan berpikir
kreatif matematis siswa.

15.Terdapat interaksi antara pembelajaran yang di;amgRBLKK, KV) dan

pengetahuan awal matematika (PAM) siswa terhadiap siswa.



